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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran Penjasorkes pada kurikulum 
2013 di SMA Se-Kota Pontianak. Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui tingkat pelaksanaan dan penilaian pendidik dalam proses 
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian Survei. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 12 guru. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 12 guru. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai proses pelaksanaan dan penilaian pembelajaran, 
ternyata guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan SMA di Kota 
Pontianak yang menerapkan kurikulum 2013, tergolong pada 3 
kategori yaitu sangat baik berjumlah 3 guru atau sebesar 25%, baik 
berjumlah 6 guru atau sebesar 50% dan cukup berjumlah 3 guru atau 
sebesar 25%. Hal ini menunjukan bahwa guru sudah menerapkan 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran Penjasorkes pada kurikulum 
2013 dengan baik. 
Kata Kunci: Supervisi Pembelajaran dan Guru Penjasorkes 
Abstract: The problem in this research is how the process of 
implementation and assessment of learning and health physical 
education sport in 2013 in the high school curriculum Pontianak city. 
The aim of the study was to assess the implementation and evaluation 
of educators in the learning process . The method used in this research 
is descriptive method with a form of survey research . The population 
in this study were 12 teachers . The sample in this study amounted to 
12 teachers . Based on the results of research conducted on the process 
of implementation and assessment of learning , was a teacher of 
physical education sport in Pontianak city high school health 
curriculum of 2013 , classified in three categories: excellent amounted 
to 3 teachers or by 25 % , both amounted to 6 teachers , or by 50 % 
and sufficient amounts to 3 teacher or by 25 %. This shows that 
teachers have applied implementation and assessment of learning 
sports physical education and health in 2013, with a good curriculum . 
Keywords : Supervision of learning and Physical Education Teacher 




endidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah mata pelajaran yang 
merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan yang dalam proses 
pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat 
menuju pada pertumbuhan dengan pengembangan jasmani, mental, sosial, dan 
emosional yang selaras, serasi, dan seimbang. “Pendidikan jasmani merupakan 
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara 
sistematik bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromoskuler, 
perseptual, kognitif, sosial dan emosional” (Samsudin, 2011: 58). 
Menurut Dini  Rosdiani (2012: 34-35) tujuan dari pembelajaran pendidikan 
jasmani mencakup dalam domain psikomotor, domain kognitif dan domain 
afektif. 
“Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
jasmani, permainan atau olahraga untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas 
individu, baik dalam hal fisik seta emosional sehingga melalui pendidikan jasmani 
dapat mencapai tujuan pendidikan” (H.J.S. Husdarta, 2011: 18). 
Di dalam proses pembelajaran, dibutuhkan sebuah rancangan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Menurut UUSP No. 20 Tahun 2003, (dalam 
Samsudin, 2011:1), Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta dengan cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
Menurut E. Mulyasa (2014: 41) “kunci sukses yang menentukan 
keberhasilan implementasi kurikulum 2013 adalah kreativitas guru, karena guru 
merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat menentukan 
berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar.  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada jenjang pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Suyanto dan Asep Djihad, 2012: 
287). Menurut Hamid Darmadi (2010: 17) “guru adalah orang yang akan 
mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik, 
mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas norma-norma yang 
ditegakkan secara konsisten”. Menurut Ega Trisna Rahayu (2013: 28) “guru yang 
profesional mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam mengembangkan 
kurikulum”. Menurut Kunandar (2010: 55) pengertian kompetensi guru adalah, 
“seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.”  
Menurut pendapat Suyanto dan Asep Djihad (2012: 49 – 50), secara rinci 
tiap sub-kompetensi dijabarkan menjadi esensial sebagai berikut; a) Memahami 
peserta didik secara mendalam memiliki indikator esensial: memahami peserta 
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, b) 
Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran memiliki indikator esensial: memahami landasan 




pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, c) Melaksanakan 
pembelajaran memiliki indikator esensial: menata latar pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif, d) Merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran memiliki indikator esensial: merancang dan melaksanakan 
evaluasi proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai 
metode; menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan 
tingkat ketuntasan belajar dan memperbaiki kualitas program pembelajaran secara 
umum, e) Mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, 
memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 
berbagai potensi akademik dan potensi non akademik. 
Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik merupakan dwi-tunggal 
yang tidak dapat dipisahkan dan sudah menjadi tanggung jawab seorang pendidik 
untuk menjadi manusia dewasa susila yang cakap dan berguna. Peran guru tentu 
sangat diperlukan karena sebagai figur manusia yang menempati posisi dan 
memegang peranan penting dalam pendidikan. 
Saat pembelajaran Penjasorkes di sekolah menekankan aspek yang 
terkandung dalam kurikulum 2013, bukan hanya keterampilan, tetapi harus ada 
pengetahuan yang mendasarinya, serta sikap yang harus dapat dibentuk melalui 
Penjasorkes. Terlebih dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Penjasorkes harus 
mengedepankan permainan yang menarik bukan aturan olahraga yang ketat. 
Menurut Daryanto dan Herry Sudjendro (2014: 60) “proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.” 
Konsep pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran 
mengedepankan pada pengalaman personal melalui observasi, bertanya, 
mengasosiasi, menyimpulkan, mengkomunikasikan dan sebagainya. Penilaian 
ditekankan pada penilaian kemampuan proses, pengetahuan dan sikap dan 
kemampuan menilai diri sendiri (Daryanto dan Herry Sudjendro, 2014: 80-81).  
Menurut Zainal Aqib (2009: 125) “pelaksanaan pembelajaran meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.” 
Menurut Dini Rosdiani (2012: 58) “penilaian dilakukan oleh guru terhadap 
hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, 
serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 
memperbaiki proses pembelajaran.” Menurut Martiyono, dkk (2014: 58) 
“penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 
bermakna dalam pengambilan keputusan.” 
Berdasarkan observasi penulis, proses belajar mengajar Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di SMAN Se-Kota Pontianak, guru kurang mampu untuk 
mengkondisikan seluruh siswa agar siap mental dan tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran, masih kurang maksimal dalam melaksanakan pembelajaran dan 
juga guru masih kebingungan terhadap proses penilaian pada kurikulum 2013 
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yang menggunakan dua macam penilaian yaitu penilaian (assesment) dan 
penilaian autentik.  
Adapun data yang diperoleh penulis pada saat melakukan wawancara 
terhadap pengawas (supervisior) mengenai proses pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran penjasorkes pada kurikulum 2013 adalah, guru belum sepenuhnya 
melakukan evaluasi pembelajaran secara keseluruhan, guru belum sepenuhnya 
melakukan apersepsi pada saat proses pembelajaran, guru belum seutuhnya 
menyampaikan tujuan dan manfaat materi yang disampaikan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dan setiap mengajar  guru tidak memberikan soal-soal 
tertulis dan guru belum seutuhnya melakukan penilaian secara konkrit. 
Menurut Daresh (dalam Martiyono, dkk 2014: 99) “supervisi akademik 
adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.” 
Menurut Jerry H. Makawimbang (2011: 75) “supervisi pendidikan bertujuan 
menghimpun informasi atau kondisi nyata pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan tugas pokoknya sebagai dasar untuk melakukan 
pembinaan dan tindak lanjut perbaikan kinerja belajar siswa.  
Menurut Sutisna (dalam Aswandi, Wahyudi dan M. Chiar, 2009: 12) “fungsi 
supervisi adalah sebagai penggerak perubahan, sebagai program pelayanan untuk 
memajukan pengajaran, meningkatkan kemampuan hubungan manusia dan 
sebagai kepemimpinan kooperatif.” 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui lebih 
dalam melalui penelitian dengan judul Supervisi Guru dalam Pelaksanaan dan 
Penilaian Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada 
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Atas Se-Kota Pontianak.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut 
Purwanto (2010: 177) metode deskriptif adalah, “penelitian yang hanya 
melibatkan satu variabel pada satu kelompok, tanpa menghubungkan dengan 
variabel lain atau membandingkan dengan kelompok lain. Bentuk penelitian ini 
merupakan penelitian Survei. Menurut Winarno Surakhmad (dalam Suharsimi 
Arikunto, 2010: 153) “survei merupakan cara mengumpulkan data dari sejumlah 
unit atau individu dalam waktu (atau jangka waku) yang bersamaan dan 
jumlahnya cukup besar.” Sedangkan menurut S. Margono (2010:  29) survey 
adalah, “pengamatan/penyelidikan yang  kritis  untuk mendapatkan keterangan 
yang terang dan baik terhadap suatu persoalan tertentu dan didalam suatu daerah 
tertentu.” Menurut Sugiyono (2013: 12) “metode survei digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, seperti mengedarkan 
angket, tes dan wawancara terstruktur.” 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang aktif mengajar dan sudah 
menjadi pegawai tetap di SMA Se-Kota Pontianak yang masih menerapkan 
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kurikulum 2013 yang berjumlah 12 sekolah yaitu SMAN 1, 2, 4, 6, 7, 8, dan 10, 
SMA Muhammadiyah 1, Mujahidin, Katolik Gembala Baik, Katolik Santo Petrus 
dan Kristen Immanuel yang berjumlah 12 guru pendidikan jasmani. 
Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh. Jumlah 
sampel yang digunakan sesuai dengan banyaknya jumlah populasi yang dijadikan 
sampel dengan jumlah 12 guru. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi. Dalam penelitian ini, observasi digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data untuk mengetahui tingkat pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran pada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Lembar 
observasi ini diberikan kepada pengawas saat mengamati guru mengajar. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
“Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data di mana 
pengumpul data mengamati secara visual gejala yang diamati serta 
menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan, sehingga  
validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer” (S. Eko Putro 
Widoyoko, 2012: 46).  
Penelitian ini menggunakan numerical rating scale. Adapun pengertiannya 
adalah “pernyataan tentang kualitas tertentu dari sesuatu yang akan diukur, yang 
diikuti oleh angka yang menunjukkan skor sesuatu yang akan diukur” (S. Eko 
Putro Widoyoko, 2012: 120). 
Penyusunan instrumen lembar observasi keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran mengacu pada Guru Penjasorekes yang tersusun dalam 54 item 
pernyataan. 
Tabel 1  
Kisi – kisi Instrumen 
Variabel Indikator  Item  
1. Pelaksanaan 
Pembelajaran 
A. Kegiatan Pendahuluan 
1. Apersepsi dan motivasi 
2. Penyampaian Kompetensi dan 
Rencana Kegiatan 
1-7 
B. Kegiatan Inti 
1. Penguasaan Materi Pelajaran 
2. Penerapan Strategi Pembelajaran 
yang Mendidik 
3. Penerapan pendekatan saintifik 
(pendekatan berbasis proses 
keilmuan) 
4. Penerapan pembelajaran tematik 
terpadu/tematik intramata pelajaran 
(IPA/IPS di SMP), pembelajaran 
bebasis mata pelajaran 
5. Pemanfaatan Sumber 
Belajar/Media dalam Pembelajaran 





7. Pengunaan Bahasa yang Benar dan 
Tepat dalam Pembelajaran 




A. Penilaian oleh guru 
1. Penilaian penguasaan pengetahuan 
2. Penilaian produk pembelajaran 
3. Penilaian iklim pembelajaran 
43-50 
B. Penilaian oleh siswa 51-53 
Sumber : Buku Mengelola dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013 
“Adaptasi Hasil Pelatihan Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran dan Pedamping 
(Martiyono, dkk, 2014: 176-188). 
 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan  dalam menganalisis dan 
mengolah data sebagai berikut : 
1. Editing yaitu mengecek semua data yang dikumpulkan. 
2. Tabulasi yaitu “membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah diberi 
kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan (Misbahuddin dan Iqbal 
Hasan, 2013: 28).” 
3. Mengkategorikan nilai yang diperoleh guru dalam skala yang 
telah ditentukan. 
Untuk kategori nilai pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes skor aktivitas 
antara 134 – 152 diperoleh kategori sangat baik, skor aktivitas antara 110 – 133 
diperoleh kategori baik, skor aktivitas antara 86 – 109 diperoleh kategori cukup, 
skor aktivitas antara 62 – 85 diperoleh kategori kurang dan skor aktivitas antara 
38 – 61 diperoleh kategori sangat kurang.  
Untuk kategori nilai penilaian pembelajaran Penjasorkes skor aktivitas 
antara 55 – 60 diperoleh kategori sangat baik, skor aktivitas antara 45 – 54 
diperoleh kategori baik, skor aktivitas antara 35 – 44 diperoleh kategori cukup, 
skor aktivitas antara 25 – 34 diperoleh kategori kurang dan skor aktivitas antara 
15 – 24diperoleh kategori sangat kurang.  
Sedangkan untuk kategori nilai pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
Penjasorkes skor aktivitas antara 184 – 212 diperoleh kategori sangat baik, skor 
aktivitas antara 151 – 183diperoleh kategori baik, skor aktivitas antara 118 – 150 
diperoleh kategori cukup, skor aktivitas antara 85 – 117diperoleh kategori kurang 
dan skor aktivitas antara 52 – 84 diperoleh kategori sangat kurang. 
4. Mempersentasekan data yang telah dihitung perkategorinya dengan rumus.                 
   
 
 
 x 100% 
Dp = deskriptif persentase 
n  = jumlah nilai yang diperoleh  
N = jumlah keseluruhan nilai 
Sumber: Mohammad Ali (dalam Lestudy, 2012: 31) 
5. Menyimpulkan hasil penelitian, sehingga diperoleh deskripsi tentang 
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran Penjasorkes pada 









Penelitian supervisi pelaksanaan dan penilaian pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah Atas 
di Kota Pontianak yang masih menerapkan pembelajaran kurikulum 2013, yang 
berjumlah 12 sekolah, dengan jumlah sampel sebanyak 12 guru penjasorkes. 
Pelaksanaan pemgambilan data dilaksanakan selama 29 hari terhitung dari 12 
Februari – 11 Maret 2015 tanggal. Dalam pelaksanaannya penelitian dilakukan 
hanya kepada dua sampel dalam satu hari sehingga perlu waktu yang cukup lama 
dalam penyelesaiannya. 
Deskriptif Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes 
Adapun deskripsi dari hasil penelitian akan dijabarkan sebagai berikut : 
Tabel 2  
Deskriptif Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes 
No. Kategori Interfal Nilai Jumlah guru presentase 
1. Sangat Baik 134 – 152  3 25% 
2. Baik 110 – 133 6 50% 
3. Cukup 86 – 109 3 25% 
4. Kurang 62 – 85 0 0% 
5. Sangat Kurang 38 – 61 0 0% 
 
Merujuk dari tabel 2, dapat dipaparkan bahwa guru SMA penjasorkes se-
Kota Pontianak tergolong pada 3 kategori yaitu, sangat baik sebanyak 3 guru atau 
sebesar 25 %, dalam kategori baik sebanyak 6 guru atau sebesar 50 % sedangkan 
pada kategori cukup sebanyak 3 guru atau sebesar 25 %.  
Deskriptif Penilaian Pembelajaran Penjasorkes 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan di SMA se-Kota 
Pontianak tentang penilaian pembelajaran penjasorkes dapat dijabarkan pada tabel 
6 dibawah ini 
Tabel 3 
Penilaian Pembelajaran Penjasorkes 
No. Klasifikasi Interfal Nilai Jumlah guru presentase 
1. Sangat Baik 55 – 60  2 17 % 
2. Baik 45 – 54  8 66 % 
3. Cukup 35 – 44 2 17 % 
4. Kurang 25 – 34  0 0 %  
5. Sangat Kurang 15 – 24 0 0 % 
 
Bedasarkan hasil data yang telah diperoleh mengenai penilaian 
pembelajaran penjasorkes, ternyata guru tergolong pada tiga kategori yaitu sangat 
baik sebanyak 2 guru atau sebesar 17%, kategori baik sebanyak 8 guru atau 
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sebesar 66% dan pada kategori cukup sebanyak 2 guru atau sebesar 17%. 
Sedangkan untuk kategori kurang dan sangat kurang sebesar 0%. 
Deskriptif Pelaksanaan Dan Penilaian Pembelajaran Penjasorkes 
Setelah diperoleh nilai dari masing-masing indikator, maka dilakukan 
pengelompokan perkategori beserta presentasenya. Perhatikan tabel berikut ini : 
Tabel 4  
Kategori Presentase Supervisi Pelaksanaan dan Penilaian Pembelajaran 
Penjasorkes pada Kurikulum 2013 
No. Kategori Interfal Nilai Jumlah guru presentase 
1. Sangat Baik 184 – 212  3 25% 
2. Baik 151 – 183 6 50% 
3. Cukup 118 – 150 3 25% 
4. Kurang 85 – 117 0 0% 
5. Sangat Kurang 52 – 84 0 0% 
 
Merujuk dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai pada data yang 
tertera pada tabel 4 yang menunjukkan dimana guru penjasorkes tergolong pada 
tiga kategori yaitu sangat baik berjumlah 3 guru atau sebesar 25%, sedangkan 
untuk kategori baik berjumlah 6 guru atau sebesar 50% dan untuk kategori cukup 
berjumlah 3 guru atau sebesar 25%. Untuk kategori kurang dan sangat kurang 
sebesar 0%. 
Pembahasan 
Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes 
Sesuai data yang telah dipaparkan pada tabel 2 mengenai pelaksanaan 
pembelajaran penjasorkes, bahwa guru tergolong pada tiga kategori yaitu, sangat 
baik sebesar 25 %, dalam kategori baik sebesar 50 % sedangkan pada kategori 
cukup sebesar 25 %. Data ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan guru dalam 
melaksanakan pelaksanaan pembelajaran penjasorkes sebagian besar sudah 
memenuhi tingkat kriteria yang diharapkan. 
Jumlah guru yang tergolong dalam kategori sangat baik sebanyak 3 guru 
atau sebesar 25%. Hasil ini menunjukan bahwa ketika memulai pembelajaran, 
guru dapat mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta 
didik atau pembelajaran sebelumnya sudah berhasil. Hal ini dikaitkan dengan cara 
guru dalam menyampaikan manfaat materi pembelajaran, mendemonstrasikan 
sesuatu yang terkait dengan tema, dapat menyesuaikan kemampuan siswa dengan 
materi serta mengelola, menyajikan dan melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan rencana yang diharapkan. 
Guru yang termasuk dalam kategori baik sebanyak 6 guru atau sebesar 50%. 
Hasil ini menunjukan bahwa pada kategori ini dominan kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes yang sebenarnya kategori ini guru sudah 
memadai dalam pelaksanaan pembelajaran namun, bagaimanapun juga guru tetap 
harus berupaya untuk menigkatkan keterampilannya dalam mengajar terutama 
saat mengajukan pertanyaan yang menantang, dan memfasilitasi peserta didik 
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untuk mengamati pembelajaran. Hal ini memang sulit untuk diterapkan karena 
pembelajaran penjasorkes lebih dominan dilakukan dilapangan yang membuat 
guru harus lebih kreatif dalam menciptakan suatu pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik untuk lebih mudah mengamati dan memahami materi yang 
disampaikan. 
Dalam kategori cukup yang berjumlah 3 guru atau sebesar 25% yang 
menunjukan bahwa perlunya guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya 
dalam pelaksanaan pembelajaran penjasorkes agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan lebih baik. 
Tidak terdapat guru yang termasuk dalam kategori kurang dan sangat 
kurang sebesar 0%. Ini menunjukan bahwa kemampuan guru dalam mengajar 
sudah mencukupi kompetensinya dalam mengajar. 
 
Penilaian Pembelajaran Penjasorkes 
Mengenai penilaian pembelajaran penjasorkes dapat dijabarkan bahwa 
guru termasuk dalam tiga kategori yaitu sangat baik sebesar 17%, kategori baik 
sebesar 66% dan pada kategori cukup sebesar 17%. Sedangkan untuk kategori 
kurang dan sangat kurang sebesar 0%. 
Melihat dari kompentensi guru yang termasuk dalam kategori sangat baik 
sebanyak 2 guru atau sebesar 17% data ini menunjukan bahwa dalam memberikan 
penilaian pembelajaran penjasorkes guru sudah dapat mengajar sesuai dengan 
kriteria yang ada di dalam instrumen. Dimana point yang dominan terdapat pada 
ketika guru mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio, melaksanakan 
tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya dengan tugas 
pengayaan, terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif dan tercapainya 
indikator perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa serta terekamnya 
kesan siswa terhadap pembelajaran yang membuat siswa bersemangat untuk 
belajar lebih lanjut. 
Sebanyak 8 guru atau sebesar 66% termasuk dalam kategori baik dalam 
penilaian pembelajaran penjasorkes. Data ini menunjukan bahwa guru sudah 
mengajar dengan baik dalam memberikan penilaian, namun terdapat beberapa 
indikator dimana para pendidik harus lebih berusaha untuk meningkatkan 
kompetensi yang masih tergolong dalam kategori baik. 
Dalam penilaian pembelajaran penjasorkes, terdapat 2 guru atau sebesar 
17% yang termasuk dalam kategori cukup. ini menunjukan bahwa tingkat 
kompetensi guru belum mencapai kriteria yang diharapkan sebagai seorang 
pendidik. Dalam hal ini, guru tetap harus memperhatikan aspek-aspek penilaian 
dan selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensi yang ada di dalam indikator 
dalam penelitian ini, seperti melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik, mengumpulkan hasil kerja sebagi bahan portofolio, 
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya dan 
tugas pengayaan. 
Dilihat dari tabel 6 yang menunjukan bahwa tidak terdapat guru yang 
termasuk dalam kategori kurang dan sangat kurang sebesar 0%. Data ini 
menunjukan bahwa kemampuan guru dalam memberikan penilaian pembelajaran 




Pelaksanaan Dan Penilaian Pembelajaran Penjasorkes 
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui 
bahwa mengenai pelaksanaan dan penilaian pembelajaran penjasorkes dapat 
dijabarkan bahwa guru termasuk dalam tiga kategori yaitu sangat baik sebesar 
25%, kategori baik sebesar 50% dan pada kategori cukup sebesar 25%. 
Sedangkan untuk kategori kurang dan sangat kurang sebesar 0%. 
Guru penjasorkes yang termasuk kategori sangat baik sebanyak 3 guru atau 
sebesar 25% data ini menunjukan bahwa sebagian guru yang mengajar sudah 
mampu untuk menerapkan pelaksanaan dan penilaian pembelajaran penjasorkes 
dengan penuh tanggungjawab juga kualitas yang terbaik yang sesuai dengan 
pembelajaran penjasorkes. 
Sebanyak 6 guru atau sebesar 50% termasuk dalam kategori baik. Data hasil 
presentase ini menunjukan bahwa tingkat kompetensi guru dalam pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran penjasorkes sudah baik, namun masih terdapat beberapa 
indikator yang harus ditingkatkan dalam pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
yang sesuai dengan indikator penelitian. 
Guru yang termasuk kategori cukup sebanyak 3 guru atau sebesar 25%. 
Data ini menunjukan bahwa tingkat pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
penjasorkes harus lebih ditingkatkan dengan memperhatikan indikator penelitian. 
Presentase guru yang termasuk dalam kategori kurang dan sangat kurang 
sebesar 0%. Data ini berarti guru penjasorkes di Kota Pontianak memiliki 
kompetensi yang memadai untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang 
pendidik yang profesional. Hal itu juga sudah sesuai dengan prestasi yang 
diperoleh oleh sekolah yang dapat menunjukan kualitasnya dalam mengajar. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti saat meneliti di 12 SMA se-Kota 
Pontianak terlihat bahwa kompetensi guru dalam pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran penjasorkes sudah baik, namun tetap saja dalam pelaksanaannya 
masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan kurang 
memahami materi pembelajaran sehingga menyebabkan proses pembelajaran 
masih kurang sedikit kondusif. 
Adapun pemaparan hasil penelitian dari keseluruhan sekolah yang diteliti 
(12) di SMA Kota Pontianak akan dibahas secara rinci sebagai berikut : 
Data yang didapat dari hasil penelitian di SMAN 4, 7 dan 8 terbukti guru 
sangat baik dalam mengajar. Hal ini dibuktikan dari awal pembelajaran guru 
sudah dapat mengaitkan materi yang lama dengan materi yang akan diajarkan, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebelum materi inti 
dimulai dan menyampaikan rencana kegiatan tugas individual maupun kelompok. 
Tidak hanya itu dalam proses inti pembelajaranpun guru dapat melakukan 
kegiatan mengajar dengan sangat baik. Hal ini ditunjukan ketika proses 
pembelajaran dimulai guru mampu menfasilitasi kegiatan yang memuat 
komponen ekporasi, elaborasi dan konfirmasi tercapai seperti ketika guru akan 
menjelaskan materi yang akan diajarkan, terlebih dahulu memberikan acuan 
(sistematis) pengajaran dari mudah ke sulit. Saat proses evaluasi, guru 
melaksanakan pembelajaran dengan terarah sesuai dengan indikator pelaksanaan 
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pembelajaran. Dimana guru dapat memberikan refleksi dengan baik seputar 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Observasi pelaksanaan dan penilaian pembelajaran yang dilakukan di 
SMAN 2, 6 dan 10, dalam pelaksanaannya sudah baik. Hal ini ditunjukan dengan 
dari cara guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
tugas individual dan kelompok kemudian dari hasil tugas tersebut dibahas secara 
bersama, menanyakan kekurangan dan kelebihan dari tugas yang mereka kerjakan 
yang pada akhirnya diselesaikan secara besama-sama dengan kelompok lainnya. 
Dari hasil tugas yang diberikan guru pada tiap kelompok dan individual sehingga 
siswa memahami dengan baik materi yang dipelajari.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Pontianak menunjukan 
bahwa guru dalam pelaksanaannya sudah baik. Ditunjukan dengan keaktifan 
siswa dalam penerimaan materi pembelajaran yang diberikan guru dengan nuansa 
menyenangkan, dan guru menunjukan sikap terbuka terhadap respon yang 
ditunjukan siswa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Mujahidin dan Katolik 
Santo Petrus menunjukan hasil yang baik ini terlihat dari proses pembelajaran 
guru dapat mengelola suasana kelas yang kondusif dimana setiap arahan yang 
disampaikan guru, selalu dituruti dan dilaksanakan siswa, sehingga proses 
pembelajaran yang diharapkan bisa berjalan secara runtut. Adapun sedikit 
masalah yang perlu diperbaiki ketika mengajar adalah untuk selalu 
memperhatikan minat dan memotivasi seluruh siswa guna apabila terdapat siswa 
yang jenuh atau kurang aktif menerima materi, agar guru dapat mengembalikan 
semangat siswa untuk aktif kembali dalam mengikuti pembelajaran. 
Data yang diperoleh peneliti di SMA Muhammadiyah I, Katolik Gembala 
Baik dan Kristen Immanuel Pontianak pada pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran sudah cukup baik dilaksanakan. Salah satu kegiatan yang dilakukan 
guru ketika proses pembelajaran, guru menyuruh siswa yang lebih memahami dan 
menguasai materi dibandingkan dengan siswa lainnya untuk mendemonstrasikan 
materi yang diajarkan membuat siswa dapat menilai dan memahami materi karena 
menggunakan pola interaksi yang bervariasi. Namun pada saat penugasan untuk 
melakukan gerakan yang dilakukan secara berkelompok, siswa kurang aktif untuk 
mengikuti kegiatan yang dilakukan karena masih kurangnya pengawasan yang 
dilakukan oleh guru. Untuk itu sebaiknya guru dapat mengelola suasana kelas 
yang lebih kondusif agar proses pembelajaran bermanfaat bagi siswa. 
Ketika proses pembelajaran telah berkahir guru terkadang lupa untuk 
mengevaluasi kembali hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, 
sehingga siswa kurang mendapatkan penguatan atau perbaikan seputar persoalan 
materi yang barusan dipelajari. Demi memperbaiki kualitas pembelajaran, ada 
baiknya guru untuk selalu mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Ini 
berguna agar siswa memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Sesuai dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanan dan 
penilaian pembelajaran pada guru penjasorkes yang masih menerapkan kurikulum 
2013 se-Kota Pontianak dapat penulis sampaikan yaitu pada tingkat penguasaan 
guru pada proses pelaksanaan pembelajaran penjasorkes tergolong pada 3 kategori 
yaitu, sangat baik sebanyak 3 guru atau sebesar 25 %, dalam kategori baik 
sebanyak 6 guru atau sebesar 50 % sedangkan pada kategori cukup sebanyak 3 
guru atau sebesar 25 %, untuk tingkat penguasaan guru pada proses penilaian 
pembelajaran penjasorkes tergolong pada tiga kategori yaitu sangat baik sebanyak 
2 guru atau sebesar 17%, kategori baik sebanyak 8 guru atau sebesar 66% dan 
pada kategori cukup sebanyak 2 guru atau sebesar 17%. Sedangkan untuk kategori 
kurang dan sangat kurang sebesar 0%, dan untuk tingkat penguasan guru pada 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran penjasorkes tergolong pada tiga kategori 
yaitu sangat baik berjumlah 3 guru atau sebesar 25%, sedangkan untuk kategori 
baik berjumlah 6 guru atau sebesar 50% dan untuk kategori cukup berjumlah 3 
guru atau sebesar 25%. Untuk kategori kurang dan sangat kurang sebesar 0%. 
 
Saran 
Merujuk dari kesimpulan yang telah dipaparkan, adapun beberapa saran 
yang diajukan kepada guru penjasorkes yaitu : 
1. Adapun sedikit masalah yang perlu diperbaiki ketika mengajar adalah untuk 
selalu memperhatikan minat dan memotivasi seluruh siswa guna apabila 
terdapat siswa yang jenuh atau kurang aktif menerima materi, agar guru dapat 
mengembalikan semangat siswa untuk aktif kembali dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2. pada saat memberikan penugasan kepada siswa seputar materi yang ingin 
dipelajari sebaiknya dijelaskan terlebih dahulu secara sistematis materi yang 
akan disampaikan agar proses pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. 
3. Ketika proses pembelajaran telah berkahir guru terkadang lupa untuk 
mengevaluasi kembali hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, 
sehingga siswa kurang mendapatkan penguatan atau perbaikan seputar 
persoalan materi yang barusan dipelajari. Demi memperbaiki kualitas 
pembelajaran, ada baiknya guru untuk selalu mengevaluasi pembelajaran 
yang telah dilakukan. Ini berguna agar siswa memperoleh gambaran dan 
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